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Latar Belakang: Nyeri post operasi merupakan keluhan yang sering terjadi pada anak setelah tindakan apendiktomi. Nyeri yang tidak ditangani dengan baik dapat mengganggu kenyamanan, istirahat, mobilisasi, dan proses pemulihan anak. Salah satu tindakan nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu menurunkan nyeri adalah teknik distraksi visual. Teknik ini dilakukan dengan mengalihkan perhatian anak melalui media visual yang menarik, seperti video kartun atau tayangan anak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teknik distraksi visual dalam menurunkan nyeri pada anak post apendiktomi di RS dr. Bratanata Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah satu orang pasien anak berinisial Nn. A, berusia 7 tahun, dengan diagnosis medis post apendiktomi. Penelitian dilakukan selama 3 kali pertemuan, yaitu tanggal 8 sampai 10 Juli 2026. Data dikumpulkan melalui pengkajian nyeri sebelum dan sesudah diberikan teknik distraksi visual.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan skala nyeri setelah diberikan teknik distraksi visual. Pada hari pertama, skala nyeri menurun dari 6 masih 6. Pada hari kedua, skala nyeri menurun dari 6 menjadi 5. Pada hari ketiga, skala nyeri menurun dari 5 menjadi 4. Nyeri 3 hari menurun, Anak tampak lebih rileks, lebih kooperatif, dan mulai mampu melakukan mobilisasi ringan dengan bantuan.
Kesimpulan: Penerapan teknik distraksi visual menunjukkan adanya penurunan nyeri pada anak post apendiktomi di RS dr. Bratanata Jambi.
Saran: Teknik distraksi visual dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan dalam membantu menurunkan nyeri pada anak post operasi. Perawat dan keluarga dapat menerapkan teknik ini dengan media yang sederhana. Diharapkan RS dr. Bratanata Jambi dapat mengembangkan penerapan intervensi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri anak.
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ABSTRACT

Background: Postoperative pain is a common complaint in children after appendectomy. Pain that is not properly managed can interfere with comfort, rest, mobilization, and the child’s recovery process. One non-pharmacological intervention that can help reduce pain is the visual distraction technique. This technique is performed by diverting the child’s attention through interesting visual media, such as cartoons or children’s videos.
Objective: This study aimed to determine the application of visual distraction technique in reducing pain among children after appendectomy at dr. Bratanata Hospital Jambi.
Method: This study used a descriptive method with a case study approach. The subject of this study was one child patient with the initials Nn. A, aged 7 years, with a medical diagnosis of post appendectomy. The study was conducted in three sessions, from July 8 to July 10, 2026. Data were collected through pain assessment before and after the visual distraction technique was applied.
Results: The results showed a decrease in pain scale after the visual distraction technique was applied. On the first day, the pain scale decreased from 6 to 6. On the second day, the pain scale decreased from 6 to 5. On the third day, the pain scale decreased from 5 to 4. After three days, the child’s pain decreased, and the child appeared more relaxed, more cooperative, and began to perform light mobilization with assistance.
Conclusion: The application of visual distraction technique showed a decrease in pain among children after appendectomy at dr. Bratanata Hospital Jambi.
Suggestion: Visual distraction technique can be used as a nursing intervention to help reduce pain in children after surgery. Nurse and families can apply this technique using simple media. IT is expected that Dr Bratanata Hospital in Jambi will further develop the implementation of non-pharmacological interventions in pediatric pain management.
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